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ABSTRAK 

Muhammad Arkaanul Wafi. 18148177. Representasi Perjuangan Kelas Dalam 

Film Penyalin Cahaya (Analisis Semiotika Roland Barthes).  Laporan tugas 

akhir S-1 Program Studi Film dan Televisi, Jurusan Seni Media Rekam, 

Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.  

 

Penelitian dengan judul Representasi perjuangan kelas pada film Penyalin 

Cahaya menggunakan analisis semiotika Roland Barthes ini bertujuan untuk 

mengetahui proses perjuangan kelas yang direpersentasikan dalam dialog dan 

setting yang terdapat pada filmnya. Film ini menceritakan tokoh Suryani yang 

berusaha menegakkan keadilan dan kebenaran atas kasus pelecehan yang dilakukan 

oleh Rama dan beberapa mahasiswa lainnya. Tokoh dalam film Penyalin Cahaya 

ini penulis jadikan sebagai salah satu fokus peneliti yang dapat merepresentasikan 

proses perjuangan kelas. Tokoh merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

film sebagai pembetukan konflik cerita. Tokoh-tokoh yang muncul dalam film 

Penyalin Cahaya terdapat representasi proses perjuangan kelas. Dalam analisis 

proses perjuangan kelas, peneliti membagi menjadi empat kelompok yaitu Kelas 

atas, Kelas bawah, Kesadaran Kelas, dan Perjuangan Kelas Penelitian ini 

menggunakan teori kelas yang digagas oleh Karl Marx. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes untuk 

menganalisis proses perjuangan kelas pada film Penyalin Cahaya. Hasil dari 

penelitian ini adalah Film Penyalin Cahaya dirasa mampu menyajikan perjuangan 

kelas dari identitas kelas sosial, sifat kelas sosial, kesadaran kelas, pemberontakan 

kelas bawah, penindasan kelas atas terhadap kelas bawah untuk mempertahankan 

kedudukannya, dan aksi massa yang dilakukan oleh kelas bawah. 

 

Kata Kunci: Representasi, Proses Perjuangan Kelas, Kelas Sosial, Semiotika 

Roland Barthes. 
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